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Pendahuluan

PT. Carma wira jatim melakukan kegiatan proses produksi menggunakan mesin-mesin yang bekerja keras secara khusus..
Proses produksi sering mengalami delay pada mesin. Delay terjadi akibat jarak yang terlalu jauh antar mesin sehingga 
material handling memerlukaTingginya tingkat work in process pada bahan dan aliran bahan yang tidak menentu. Adanya 
gangguan pada saat pemindahan barang di akibatkan beberapa hal, antara lain pemindahan material yang kurang efisien 
dan jarak antar mesin yang berkaitan terlalu jauh.n waktu cukup lama. 

Metode SLP digunakan untuk mencari hubungan antar departemen berdasarkan nilai range dari frekuensi perpindahan 
masing-masing departemen dan dengan mempertimbangkan alasan lainnya. Berdasarkan studi terdahulu metode CRAFT 
banyak digunakan untuk perbaikan tata letak fasilitas, dikarenakan CRAFT merupakan contoh program tipe teknik 
heuristik yang berdasarkan pada interpretasi “Quadratic Assigment” dari proses layout, yaitu mempunyai kriteria dasar 
yang digunakan meminimumkan biaya perpindahan material, dimana biaya ini digambarkan sebagai fungsi linier dari 
jarak perpindahan

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan relayout di area produksi pabrik menggunakan metode SLP dan software 
CRAFT. Mendapatkan layout usulan dan menghitung total momen perpindahan layout usulan menggunakan metode SLP 
dan CRAFT
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana relayout di area produksi dengan menggunakan metode SLP dan

CRAFT pada PT. Carma Wira Jatim?
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Metode
Systematic Layout Planning (SLP) & Computerized Relative Allocation of Facilities 
Technique (CRAFT)

PT Carma Wira Jatim adalah pabrik kulit yang bergerak dibidang jasa proses Beam House, 
yaitu proses yang dimulai dari non material kulit mentah garaman kambing/domba dan 
sapi, yang setelah melalui proses prosuksi menjadi barang setengah jadi berupa wet pickle
kulit kambing/domba dan wet blue kulit sapi yang selanjutnya digunakan sebagai bahan 
baku oleh industri barang jasa kulit. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 6 bulan 
lamanya yang dimulai pada November 2020 sampai dengan April 2021.
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Hasil

Layou

t
Hasil Total Momen Material Handling (m)

Awal 1089,83

CRAF

T
1041

SLP 1045

Pembahasan layout usulan terbaik adalah dengan membandingkan hasil total momen material handling terkecil.

Total momen tersebut hasil dari pengolahan Win QSB mulai dari layout awal, layout CRAFT, dan layout SLP. Berikut

adalah perbandingan total momen dari ketiga layout tersebut

Efisiensi dari hasil total momen sebagai berikut:

Efisiensi CRAFT =
𝐴𝑤𝑎𝑙−𝐶𝑅𝐴𝐹𝑇

𝐴𝑤𝑎𝑙

=

1089,83−1041

1089,83

=
48,83

1089,83

= 0,045 x 100% = 4,5%

Efisiensi Slp =
𝐴𝑤𝑎𝑙−𝑆𝐿𝑃

𝐴𝑤𝑎𝑙

=
1089,83−1045

1089,83

=
44,83

1089,83

= 0,041 x 100% = 4,1%
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Pembahasan

Hasil perhitungan dari metode SLP dan CRAFT mendapatkan hasil efisiensi total momen material handling. 
Hasil yang didapatkan oleh SLP dan CRAFT dibandingkan dengan layout awal. Total momen dari layout 
awal sebesar 1089,83. Sedangkan pada hasil SLP menghasilkan 1045 dan CRAFT sebesar 1041. Pada 
perhitungan efisiensi menunjukkan bahwa hasil dari CRAFT lebih baik dari SLP, yaitu CRAFT sebesar 4,5% 
sedangkan SLP 4,1%. Hasil tersebut menjadikan CRAFT adalah yang terbaik.

Layout usulan terbaik diambil berdasarkan total momen material handling yang paling kecil. Maka layout 
terbaik yang bisa diusulkan ke perusahaan adalah layout hasil metode CRAFT
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Temuan Penting Penelitian
1. Dapat membantu perusahan dalam menentukan layout terbaik 

2. Dapat memperbaiki tata letak yang kurang tepat sehingga bisa mengurangi 
waktu proses kerja 
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Manfaat Penelitian

1. Mengetahui relayout optimal pada area produksi PT. Carma Wira Jatim.

2. Mendapatkan perhitungan total momen perpindahan pada layout usulan di PT Carma Wira

Jatim.

3. Mendapatkan usulan rancangan tata letak yang paling optimal dan efisien untuk PT. Carma

Wira Jatim
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